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MODEL EKONOn II REGIONAL UNTUK MENGANALISTS
PERTT]MBIIIIAN EKONON{I PROVINSI NA]\IGGROE ACEH

DARUSSAI.,,AM

/ l\ilayanSuparta
Fakultas Ekonomi Universitas Lampung

Abstract ' . /

This sludl airys to know effect export to economics growth of Nanggroe
Aceh Dqussalam Prwince. Base on the Model I, tlnt the contributioniictor
export is positive and significant to the economic growth NAD province.
To know economic sectors that potentially to be base sector used Location
Quotient lechnical Model II). There are four the economic sectors that
classified t9 hove competilive advantage i.e. Agriculture sector; Mining
sector, Tirade, Restourant & Hotel and Service sector Base on the Modil
III, the economic base sectors have tlte significant contribution to the
economic growth of NAD Prwince. To be amount of 94.82 g6 the value of 

_

variation economic growth of NAD Provinee affected by variation the
values of base economic seclors.

Key Wards : economic growth, sector exportr Location Quotient and
economic base

Pembangunan daerah s@araumum dipandang sebagai suatu proses di

mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola berbagai sumber daya

yangadadan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan

swastaurruk menciptakan lapangan kerja banl serta merangsang perkembangan

kegiatan ekonomi dalamwilayah tersebut. Setiap daerahmemiliki kondisi yang

berbeda dengan daerah yang lain. Kondisi daerah mencakup masalah yang

dihadapi oleh daerah" kebutuhan daerall dan potensi yang dimiliki oleh daerah.

Kebdakan pembangunan akan berhasil apabila kebiiakan tersebut sesuai dengan

kondisi daerah yang bersangkutan (Arsyad, 1999).
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Tolok ukur keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari

pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan

pendapatan antar penduduk, antar daerah serta antar sektor. Kesenjangan

pembangunan (pendapatan) antar daerah akan dapat menimbulkan persoalan

sosial ekonomi yangserius (Kuncoro, 20M).

Pembangunan ekonomi suatu daerah (region) berkaitan erat dengan,

potensi ekonomi dan karakteristik yang dimiliki oleh daerah serta adanya

keterkaitankqiaanekorcntr(linlcage) antarregion sekitarnya. Potensi ekonomi

maupun karakteristiliyang dimiliki suatu daerah pada umumnya berbeda-beda

antara yang satu dengan yang lainnya (J. Glassoq 1977).

Dervasa ini perekonomian Provinsi Nanggroe Aceh Danrssalam (Provinsi

NAD) sedang menghadapi perubahan kondisi yang sangat penting dan sekatigus

rtempengaruhi pola penrbangunan daerah socara kesefuruhan. Penrbahan p€rtama

adalah dilaksanakannya otonomi daerah sejaktanggal I Januari 2001 sesuai

dengan Undang-Undang No. 22. Tahun 1 999 yang kemudian direvisi dengan

Undang-Undang No. 3 2 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Sej alan

dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan pula

Undang-Undang No. 25 Tatrun 1999 yangdirevisi dengan Undang-Undang No.

33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daeratr. Sejak mulai

saat iut sistim pemerintahan dan pola pengelolaan pembangunan daeratr di selumh

nusantara Indonesia telah memasuki era baru yaitu era otonomi daerah dan

desentralisasi fiskal. Dalam era otonomi ini, Pemerintah Daerah diberikan

wewenang dan sumber keuangan yang lebih besar untuk mendorong proses

pembangunan di daerahnya masing-masing sesuai dengan potensi yang dimiliki

dan permasalahan ypng dihadapi.

Sesuai dengan jiwa dari otonomi daerah, maka masing-masing

pemerintah daeiatr diperkenankan untuk mengelola daerah (regron)masing-

masing (kecuali yang diatur oleh pemerintah pusat seperti Hankanr, Moneter,

Pengadilarq Pertanahan dan juga Kehutanan). Pemanfaatan potensi sumberdaya

JURNAL EKONOMI DAN BISNIS VOL. 6, NO. 2, AGUSTUS 2OO7



:

I 259

yang dimiliki oleh daerah seyoryanya dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi

yang tinggi, meningkatkan penerimaan asli daerah @AD), pemerataan pendapdan

antar golongan penerima pandapatan dan memperluas kesempatan kerja.

Pertumbuhan ekonomi antara daerah yang satu dengan daerah yang lain

bervariasi dalamartianadadaerah dengantingkat pertumbuhanlebihtinggi dari

rata-ratapertumbuhan ekonomi nasional dan ada yang lebih rendah dari rata-.

rata pertumbutran ekonomi nasional. Pendapatan per kapita fiBsyaralot provini

NAD lebih kurang sebesar 12.679.206rupiah atau sekitarUS$ 1. 100,- setahun,

sekarang menduduki peringkat ke 4 dari atas setelah Provinsi Kepulauan Riau,

Riau danProvinsi Bangka Belitung di wilayatr Sumatoa @PS, 2005). Pemerintah

Provinsi NAD terus berupaya membangun ekonomi bersama sama dengan

masyarakat agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan

pendapatan per kapita dan perbaikan loplitas hidup, pemerataan pendapatan

serta memperluas lapangan kerja banr.

Profil perkenrbangan pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan di

ProvinsiNAD, salah satunya dapat dilihat dari perkembangan kontribusi masing-

masing sektor ekonomi. Pada tahun 2000 hinggatahun 2004 sektor primer

memberikan kontribusi yang paling besar dalam pembentukan Produk Domestik

Regional Bruto atas dasar harga konstan tatrun 2000. Kontribusi sektor primer

secara rata-rata sebesar 50,37 persen sejak tahun 2000 hingga tahun 2A04.

Kontribusi sektor sekunder semakin menurun sejaktahun 2000 hingga tahun

2004. Kontrihrsi rata-rata sektor sekunder pada tahun yang sama adalah sebesar

25,34p€rsen. Selar{utryakontribusi sehortersierterjadipudngkatandaritahun

2000 hingga 2004 . Kontribusi sektor tersier pada tahun yang sama secara rata-

rata s6esar 24,2g,.Sektorprimerterdiri dari sektorpertaniandanpertambangan.

Sektor sekunderterdiri dari sektor industri pengolatran, listih gas dan air minum

dan bangunafi. Sedangkan sektor tersier terdiri dari sektor transportasi dan

komunikasi, perdagangaq karangandansektorjasa-jasa. Secararinci kontibusi

masing-masing sektor ini dapat dilihat pada tabel berilut.

MODELEONOMI R8G1ONAL............... ..(IWAYAN SUPARTA):
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Thbel I : Distribusi Produk Domestik Regional Bruto provinsi NAD
Dengan Migas, Ihhun 2000 - 2004

Tahun
2402

Primer
Sekunder
Tersier

48,63
29,24
22,r3

50,36
22,25
27,3

Sumber:PDRBProvinsiNAD,BPS,bertagaiterbitan(diolah) .
Pada Tabel 1, dapat diperoleh informasi bahwa output yang dihasilkan

oleh sektor-sektor ekonomi di Provinsi NAD sebagian besar merupakan output
antara. Pada umumnya output antara mempunyai daya tawar yang masih rendah.

Output antara artinyasuatu output yang dihasilkan olehsektor ekonomitertentu

bisa menjadi input sektor lain dan melalui proses transformasi menghasilkan

produk yang bernilai dan berdaya guna lebih tinggi.

Perobahan kedua adalah mulai dilaksinakannya Kawasan perdagangan

Bebas ASEAN (ASEAN Free Ti,ade Areas (AFTA)) sejak tanggal I Januari

2oo7 yangmendorong terwujudnya globalisasi perekonomian baik pada tingkat

nasional maupun pada tinsLat daerah. Sementara itu, dalam kerangka kerjasama

APEC (Asia-Pasific Economic cooperation), telah dicapai pula kesepakatan

antaranegara maju dengan negara sedang berkembang di kawasanAsia dan

Pasifik untuk melaksanakan perdagangan bebas untuk selunrh negara anggotanya

pada tahun 2020 mendatang. Pada waktu itu, persaingan bisnis akan menjadi

semakin tajam karena produk dari negara-negara ASEAN dan Asia pasifik akan

secara bebas dapat masuk ke Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, :!rus

penanaman modal asing juga meningkat karena adanya berbagai kemudahan

dalammeiakukaninvestasi. Di sampingitu,lalu lintastenaga kerjaasing datang

ke Indonesiajuga akan meningkat karena mobilitas penduduk antar negara-

negaraASEAN dal Asia Pasifik akan menjadi lebih lancar.

Menjelang tahun 2020, globalisasi dalam perekonomian dunia akan
semakin nyata. Aktivitas ekonomi berdasarkan prinsrp perdagangan bebas(Free

t'JURNAL EKONOMI DAN BISNIS VOL. 6, NO. 2, AGTJSTUS 2OO7
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kualitas sumberdaya manusia dan kemajuan teknologi produksi yang

dikornbinasikan untuk menghasilkan produk-produk yang mempunyai daya saing

tinggi. Ini berarti, kendatipun daerah tidak memiliki sumberdaya alam yang

memadai, tetapi akan dapat berkembang pesat karena memiliki kelebihan dari

segi kreatifitas, teknologi dan kualitas sumberdaya manusia.

Apabila rancangan pembangunan ekonomi sudah didasari oleh prinsip

kzuntungan kompetrtit maka efisiensi produksi padamasing-ma$ng daerah perlu

terus ditingkatkan. Hal ini menjadi penting karena masing-masing daerahjuga

akan berspesialisasi pada beberapa komoditi unggulan tertentu yang ses.rai dengan

keuntungan kompetitifyang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Melalui

dukungan keuntungan kompetitif tersebut, kegiatan produksi akan dapat

ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan lokal maupun untuk ekspor ke daerah

lain maupun ke luar negeri. Dengan demikian ekspor akan dapat ditingkatkan

dan hal ini menjadi uns.rr penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah

karena peningkatan ekspor akan menimbulkan efek pengg anda (Multiplier

Effe ct) bagi kegiatan ekonomi daerah.

Memperhatikan adanya perubahan kondisi perekonomian yang cukup

mendasartersebut, makaperluuntukmengkaji sertamengevaluasiterhadap pola

pembangunan yang telah diterapkan selama ini. Hal ini dipandang penting dalam

rangka merumuskan kembali pola dan kebijakan pembangunan Provinsi NAD

periode 2007-2020 guna mer{awab tantangan era otonomi daemh pascatsunami

dan globalisa.si dimasa mendatang.

Kerangka Teori

Sangat disadari bahwa teori tidak selalu sezuai dengan kenyataan dalam

praktek karena teori tersebut diformulasikan secara umurn dan kurang

memperhatikan variasi untuk masing-masing negara dan daerah. Walaupun

demikian dalam menJrusun pola pembangunan ekonomi daerah untuk masa

mendatang pemanfaatan teori dan Model Pertumbuhan Ekonomi Regional yang

JURNAL EKONOMI DAN BIS\{IS VOL. 6, NO. 2, AGUSTUS 2OO7 t
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telah ada sangat diperlukan. Alasannya adalah karena teori dan model tersebut

dapat memberikan informasi tentang faktor-faltor utama yang menentukan

pertumbuhan ekonomi daeratq seldngga pengk4iian mengenai pola pertumbuhan

ekonomi Provinsi NAD akan menjadi lebih teraratr. Selain itu, teori dan model

tersebut juga sudah teruji dalam walt r yang hma dalam penerapannya di berbagai

negara sehingga cukup memungkinkan untuk dapat diterapkan. :, .

Model perhrmbulran ekonomi regjonal yang orkup poflrlo dalam literatul

antara lain Model Basis Ekspor atau sering juga disebut Model Basis Ekonomi.

Dalam pandangannya lebih banyak mendasarkan pada perbedaan keuntungan

kompetitifdaerah. Model ini dirasakan cocok untuk kondisi Indonesia dimana

variasi potensi ekonomi daerahnya cularp besar. Model ini diperkirakan dapat

mengantisipasi kondisi globalisasi dan perdagangan bebas pada talnrn 2020 nanti

karena dalam analisisnya dilandasi oleh prinsip persaingan.

Dalam Model Basis Ekspor dipaparkan mengenai kemampuan suatu

daerah yang nemiliki kertrmgan kompetilif di dalam menciptakan pertumbuhan

ekonomi. Apabila suatu daeratr dapat mendorong sektor-sektor ekonomi yang

kartrgankonpetitifsebagai basis unt*ekspor, rnaka p€rtumbutran

daerah tersebut akan dapat ditingkatkan. Alasannya adalah daerah yang dapat

meningkatkan ekspor akan mendapatkan dampak positif dalam perekonomian

daerah dari bekerjanya angka pengganda (Multiplier ffect)ekspor. Dengan

demikian meningkdlcan elspor merupakan faktor perring dan sekaligus merjadi

prioritas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pengertian ekspor

dalam ekonomi regional tidak hanya perdagangan ke luar negeri tetapi juga

mancakup perdagangan antar daerah. Model pertumbuhan ini diformulasikan

dalam dua bentuk yaitu formal income model dan model basis ekonomi

(economic base nidell
Dalam trohn P. Blair (199 U model formal tentang pendapatan total (total

income) dapat diekspresikan sebagai beriftut

Y: C + MI_MO (t)

MODEL EONOMT R8G1ONAL............... ..(I WAYAN SU?ARTA) \
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dirnana:

Y= Pendapatan Region al (total income),c: pengeluaran Konsumsi
rumalr tangga (consumption spending by local residenls), M=AIiran uang
masuk (Mon etuy inflan's), dan Mo: Aliran uang kel var (Monetary out/tows).

Konsumsi mempunyai dua komponen. Satu komponen bebas dari
pendapatan. Apabila penduduk tidak memiliki dendapatarakonsumsi dapai
dibiayai dari saving sebelumnya. Tapi kebanyakan konsumri t"rg*tung pro.
tingLat pendapatan . Mmgirut prcpensity to consume (Mpebemahnbatrwa
bagian dari peningkatan pendapatan yang dibelanjakan ata, dikonzumsi. untuk
kenrudahar\ fungsi komsumsi dalam hal ini dianggap linieq sehingga dapat ditulis:

C:A+bY (2)
dimana : Aadalalr pengeluaran konsumsi yang tidak terkait dengan

pendapatan atau disebut konsumsi otonom (cpnumption that isurrelatedto
income),dan b adalah kecenderungan mengkonzumsi marginal Uhe maryinal
propensity to consTtme WC)1.

Teori ekspor-basemembuktikan bahwa ekspor adalah sumber utama
duimonetqt inflow.Eksporditentukan oleh permintaan dari luar atas barang
danjasa yang dihasilkan dalam suatu region. Dorgan demikian, ekspor adalah
sumber dari monetary infiows. pemerintah Daeratr provinsi NAD setiap saat
senantiasa memotivasi masyarakatnya unhrk memajukan perekonomian serta
mernhntu mencarikan terobosan-terobosan banr di dalam meninglcdkan ekspor.
Pengusaha (pelaku ekonomi) di Provinsi NAD secara urnum berorientasi ganda
yaitu disatu sisi untuk memenuhi kebutuhan sendiri (lokal) dan di sisi lain
berorientasi bisnis yaitu rnenjual produknya ke luar region (ekspor). Karena it,
aliran uang masuk dapd ditulis:

MI:Eo. (3)
Di manaEo .adalah ekspor yang variasinya lebih banyak ditentukan

oleh faktor darihnr ( Exogenous) seperti harga di pasar internasional.

tJURNAL EKONOMIDINTAISNr.S VOL. 6, NO. 2, AGUSTUS 2OO7



265

Aliran uang keluar (Idonetary outflows) ditentukan oleh adanya

peningkatan pengeluaran penduduk ke luar wilalah. Pendapatan lokal meningkat,

tingkat impor akan meningkat. Karena it:u, monetr! ouflows dite,ntukan oleh

tingkat purdapatan lokal. Dengan demikian aliran uang keluar dapat ditulis:

MO:iY (4)

di mana i: margirnl poryensity to import. Penyatuan model (the wiified
mdel)deflgan memasu}kan persamaanb- 4 ke persamaan ( f1 maka dihasilkan:"

Y:A+bY+ Eo-iY
atau

Y: fi/(I-b+i)1.(A+Eo)

(s)

(6)

Berdasarkan persamaan (6), faktor penentu pendapatan regional dapat

disirnpulkan $b: Pertama mengenai penggambaran tendensi rupiah yangberputar

kembali dalam circalar flow of economics activity. Lebih besar marginal
propensity to consume (mpc) danpadamarginal propensity to import (mpi),

akan tedadi pertumbuhan pendapatan zuatu region yang lebih besar. Kedua;

adalah hal yang menggamb arkan autonomous spendingyaitu spending yang

tidak berhubungan dengan pendapaan rqgional. stutu tingkat minimum konslmsi

(A), dan tingkat Ekspor @o), tidak dipenganrhi oleh income. Dengan menset A
sama dengan nol, dengan demikian perubahan ekspor sama dengani\Eo. Ini
artinya bahwa perubahan dalam income dapat ditulis:

AY:(41-(b-i).itEo e)
LYI

-r--
AE"- ^ - tr-(r-r)l (8)

Persamaan (7) mengindikasikan bahwa suatu perubahan dalam

pendapatan ekspor akan menyebabkan terjadinya penrbahan total pendapatan

pada zuatu region melalui t l/ { I - O - i )} I kali lEo. Dengan caratan bahwa (b

- i) adalah hasrat pengeluaran marginal yang bersifat lok,al (magtnat popensity

to spend locally). Pada persamaan (8) dimana L = [ t/ { I - (b - i )}] adalah

angka pengganda elaporterhadap perekonomian daerah.

MODELEONOMrREGrONAL............... ..(rwAyANSWARru) \
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SSagai altematifformulasi dari Model Basis Ekspor adalah Ivtiodel Basis

Ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi daerah akan sangat ditentukan oleh

kemampuan daerah yang bersangkutan untuk mengembangkan sektor basisnya.

Sektor basis adalah sektor yang produknya mempunyai ketrntungan kompetitif
yangrelatiftinggisehinggasehortersebut potensialdikenrbangkanuntukekspor.

Dengan kata lair, sektor basis mempunyai produk yang berdaya saing tinggi
sehingga mampu bertahan dan berkemb ang dahmpersaingan di pasar global.

Secara lSih sederhana bahwa sektorbasis dapat diidentifikasi dengan menghitung

koefisienzocation Quolient (LQ darlmasing-masing sektor atau sub sektor
yang ada di daeratr bersangftutan . Koefisier Luation euotient (L@ formulanya

adalah sebagai berilut:

LQ,,i = (yn I y,)l(Y,, /Y,)
di mana: y,, adalah nilai tambah sekfor i pada region j, y, adalah total

nilai tambah regionj (PDRB Kabupaten/Ifuta), \ adalah nilaitambah sektor i
pada regional j (Provinsi atau Nasional), Yj adalah totat nilai tambah regional j
(PDRB Provinsi atau PDB), LQ adalatr Incation euotient vnfiiksektor i pada

regionj.

Hasil LQ dapat lebih besar, lebih kecil atau sama dengan I . Bila Le > I maka

sektor atau komoditi tersebut dapat dikatakanbasis (unggul) dan demikian pula

sebaliknya bilanilai LQ < I atau nilai LQ = I maka sektor atau komoditi tersebut

bukan sektor basis (Philip McCann, 2OOl).

Dengan telah ditetapkannya sektor ekonomi yang menjadi sektor basis, maka
perekonomian daerah sekarang dapat ditulis:

Y:S+B (2a)
Di mana S adalah sektor Non Basis dan B adalah sektor Basis. Sebagaimana

halnya dengan se*tor basis, sektor non basisjuga berhubungan linier dengan

perekonomian regional sehingga menurut Amstrong dan Taylor (197g) dapat
diu.rlis:

S=so+slY

(la)
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Dimana s, adalah konstanta dan s, adalah koefisien. Dengan menggabtrngkan

persanraan (3a) ke persam{mn (2a) maka diperoleh:

Y = s, +s,I+B

y= to * | *B
ll-s,l [1-s,]

s. I
Dimana 

t, _,, adalahkonstantadan 
fl -sJ adalahmultipfier.

(4a)

Dengan demikian hubungan antara sektor basis dengan perekonomian daerah

(Y) merupakan hubungan linear. Dalam bentuk lain dapat ditulis sbb:

Y =d+q.B (5a)

,s^ I
Dimana o = ffi adalah konstanta dan Q = 

tl- rJ adalah besaran nilai

pengganda. Persamaan (5a) menyatakan bahwa bila Sektor Basis dapat

dikembangkan makaPDRB daerah yang bersangkutan akan meningkat yang

besamya ditentuiran oleh nilai multiplier. Bila multiplier ini besar maka dampak

terhadap perekonomian daeratr akan besar dan demikian pula sebaliknya.

MetodePenenitian

Sampel, Formalasi Model dan Sumber l)ata

Ruang lingkup penditian ini adalah frlcor penentu pertumbuhan ekonomi

daerah Provinsi NAD dalam periode 2000 sampai dengan 2005. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder runtun waktu (time series

dsta) sesrai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Datadata

yang dihirnpun bernrmber dari Badan Pusat Statistik @PS) dan berbagai instansi

terkait.

Karena r.elntang waknr data series yang tersedia hanya enam tahurq maka

urfiuk kepsfuan rryesi maka data tahunan ditnai mujadi empat tiwulanan dengill

mengguakantekhnikpemecatr data yang dikenrukakan oleh lnsukindro ( 1 995).

MODELEONOMT REGTONAL. ................A WArAN SU?ARTA) t
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Sebagaimana telah dijelaskan pada kerangka teori terdahulu bahwa analisis
pertumbuhan ekonomi provinsi NAD didasarkan pada Teori Basis Ekspor.
Sasaran utama analisis ini adalah untuk mengetahui variabel utama yang
menentukan pertumbuhan ekonomi provinsi NAD. Untuk mengetahui besamya
pengaruh ekspor dan pengaruh sektor basis terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi NAD, diperlukan beberapa persamaan regresi yang diturunkan dari
kerangka teori di muka. persamaan regresi yang digunakan blrdasark anpada
ModelBasisEksporadalah: -

Y=d+pX+e (D
Di mana Y: PDRB riil provinsi NAD, X : nilai ekspor provinsi NAD,

a : konstanta, B : koefisien dan 6 : emor term. Karena model (I) dalam bentuk
linear maka koefisien multiplier ekspor harus dihitung melalui:

,,=4#) (r l)

Di man a r" dan g' masing-masing adarah rata-rata PDRB riil dan rata-
rata ekspor Provinsi NAD.

untrk mengetahui pargaruh sektor basis terhadap pert,mbuhan ekonomi
Provinsi NAD, makaterlebih dahuru akan ditentukan sektor-sektor yang menjadi
sektor basis- Untuk menentukan sektor basis atau bukan digunakan peraratan
LQ (Location Quoti ents). peralatan Le yang dimaksud adalah sebagai berikut:

LQti =0olt)l(Yu/Y,) (ID

Di mana: y,, adalah nilai tambah sektori pada regionj (provinsi NAD),
v, adalah total nilai tambah regron j (PDRB riilprovinsi NAD), y, adalah nilai
tambah sektor i secara'nasional (tndonesia), \ adalah total nilai tambah nasional
(PDB Indonesia) LQ, adalah Location euotient unfitk sektori pada regionj.
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Analog denganModel Basis Ekpot, makaunU.rk mengeahui p€ngaruh dari seldor-

sektor ekonomi yang menjadi basis perekonomian di Provinsi NAD akan

dipergunakaflModelBasisEkonomi. Persamaanregresiyangakanditaksiradalah:

Y = 0+58 +u (IID

Di mana: = PDRB riil Provinsi NAD, = sektor basis di Provinsi NAD, :
konstanta, 

= 
koefisien dan = error terms. Koefisien multiplier dari sektorbasis,

ekonomi ditentukan sebagai berikut:

-rr-)(, =u[r]
(rr.r)

Di mana dan masing-masing adalah rata-rataPDRB riil dan rata-rata

nitai tambah sektor basis ekonomi Provinsi NAD.

Analisis Easil Penelitian .

Analisis terhadap variabel penentu pertumbuhan ekonomi suatu daerah

sangat diperlukan untuk mentmuskan suatu kebijakan perrbangunan ekonomi

daefah dirnasayang akan daUng. Dengan diketahuivariabel purentr pertunfutnn

ekonomi secaratenrji maka kebijakan pembangunan ekonomi daerah seyo5mnya

diarahkan untuk morggerakkan variabel-variabel tersebut sehingga kegiatan

pembangtrnanekonomi daeratrdapat digeralckan secaralebihterarahpada suatu

tujuartertentu. Dalam lnt ini asr.rmsi yang mdandasi analisis ini perlu diperhatikan

agarpenganfiil keptrtusantidakkeliru nrenganrbilkeprursandari sratr kebijakan

yang tdah diformulasikan.

Perrnen Elapor Terhadap Pertum b uhan Eko nom i NAI)

Kerangkq teoritis yang digunakan dalam studi ini adalahModel Basis

Ekspor, maka pada tahap tertama perlu dibuktikan secara statistik peranan

variabel eksprir terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD. Model yang

digunakan adalah Mod el Odinary Least Squarc (OLS). Dalam penelitian ini,

model OLS yang dimaksud adalah model (I). Namun dalam penerapannya

\r
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terhadap data yang dihimpun, hasil regresi tidak memenuli properties oLS.
Karena itu model yang diterapkan adatah Model non-linear. Model non-linear
ini selanjutnya ditransformasi ke dalam bentuk log agar menjadi linear dalam
variabel dan koefisien. Setelah ditransformasi ke dalam log ternyat a data
mengandung random wolk. selanjutnya untuk menstasionerkan data maka
dilakukany'rsr differenting. Hasil regresi dari datayangdihimBun (dalam niiai
log) dengan menerapkan Model oLS dapat dilihat pada Tabelz.

Thbel2: Hasil Estimasi Modet I
Variabel Koefisien t hihmg df 2l t tabel Signifikansi

Konstanta 0.9695T8-02

DLE 0.17751 3.634

R-Square = 0.4171 R-SquareA_djusted=
DURBIN-WATSON= 1.6810
Sumber: Hasil Penelitian 2007

2.831

0.3893

Hasil estimasi Model I yang disajikan pada Tabel z dapatdiperoleh
informasi bahwa R-squareAdjusted : 0. 3 g93. Nlai ini bermakna bahwa variasi
patumbuhan ekonomi Provinsi NAD ditentukan oleh petumbuhan ekspor NAD
hanya sebesar 38,93 persen dengan asumsi citerisparibus. Dengan kata lain
sebesar 61,07 persen variasi pertumbuhan ekonomi provinsi NAD ditentukan
oleh variabel lain (seperti Konsumsi, Investasi Swasta dan pengeluaran

Pemerintah) selain variabel ekspor. Dalam penelitian ini, variabel ekspor
b€rpengaruh mnga signifikan terhadap p€rtumbuhan ekonomi NAD karena secara
statistik nilai t hitung sebesar 3.634lebih besar dari nilai t kritis sebesar 2.g3 I
pada tingkat kepercayaan 99 persen. Selanjutrya nilai Dw hitung I .6g sedangkan
nilai Dwtabel0.05 batas atas sebesar 1.45. Karena nilai DW hitung lebih besar
dari nilai DW tabel bearti tidak terjadi otokorelasi dari error term. Dengan
demikian hasil estimasi ini tidak bias, efisien dan konsisten berdasarkan standar
ekonometrika

untuk mengetahui respon pertumbuhan ekonomi NAD jika ekspor
berubah dalam suatu persentas€ tertentu dapat dilihat dari leoefisien elastisita^srya
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(d). Koefisien regresi sebesar 0. I 7 berarti apabila ekspor NAD meningkat s$esar

20 persen maka pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD akan meningkat sebesar

3,4 persen dengan azumsi citeris paribns. Sesuai de,lrgan teori-teori ekonomi

regional yang berkembang dewasa ini maka Provinsi NAD perlu lebih giat

merrumbuhkan kegiatan ekonomi yang berbasis ekspor. Dengan ekspor yang

meningkc b€rarti akan terjadi aliran dana rnasuk dari luar daeratr ke dalam &erah

NAD. Keadaan ini akan menitnbu[en spread elfectyaitu menlbangkitkan sektorl

sektor ekonomi basis yang banr dan sektor ekonomi non-basis yang menopang

sektor ekonomi basis (sektor ekonomi yang berorientasi ekspor) serta

menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan domestik.

Untuk menentukan sektor ekonomibasis dan non-basiq dipergUnakan

indeks Locati on Quotie rn (LQ) . Hu;lperhitungan LQ terhadap sektor-sektor

ekonomi di Provinsi NAD disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan nilai LQ ini

maka dapat diketahui bahwa sektor-sektor ekonomi di Provinsi NAD yang

menjadi sehor basis adalah :

Thbel 3 : Nilai LQ Provinsi N

Sektor Ekonomi 2000 2001 2m.2 20f3 200/. 2005

Pertanian
Pertambangian
Ind[rstri Pengolahan
Lisbik, Gas & AirBersih
Saogunao
Perdagaugan, Hotel & Restoran

l.l3 1.32 l.l3 l.l2 1.33 1.45

2.56 2.14 3.08 3.40 3.14 2.51

0.89 0.86 0.75 0.72 0.65 0.60
0.r8 0.20 0.16 0.17 0.23 0.26
0.80 0.67 0.63 0.59 0.65 0.56
0.67 0.84 0.71 0.69 0.74 0.93

Pengangkuan dan Kom"nikasi 0.69 A.79 0.66 0.60 0.64 1.01I sutsruits u.gr w r:vluu

Keuaagan, Persewaa, & Js Persh. 0..07 0.08 0.08 0.07 0.13 0.16

0.80 0.94 0.84 0.85 1.13 1.30

SelCor Pertanian, Pertambangaq Pengangkutan dan Komunikasi dan
i

Sektor Jasa-jasa. bengan dernikian ada empat sektor ekonomi di Provinsi NAD

dikategorikansebagai Sektor Basis. Ini berarti bahwa keempat sektor ekonomi

ini menrpakan sektor ekonomi daoah yang mempunlai Keunfimgan Kompetitif

(Competitif Advantage) untuk dikembangkan dalam rangka menopang

Surnber: Hasil Penelitian 2007
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pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD. Dengan demikiarL kebiiakan dan langkah-

langkah serius sangat diperlukan untuk mendorong ke empat sektor ekonomi ini
agar dapat tumbuh dan berkembang. sedangkan seldor-sektor ekonomi yang

lain berperan sebagai penunjang dari sektor Basis tersebut. Dalam hal ini,
perpaduan antara Sektor Basis dengan Sektor Non-Basis merupakan sesuatu

yang sangat penting untuk menopang pertumbuhan ekonomi provinsi NAD.
Porgelompokan sektor-sektor ekonomi berdasarkan rfiui rq ini pada

prinsipnya bersifit dinamis artinya sangat t€rgaffung pada pglembarEan produlsi
(nilai tambahyang dihasilkan) sektor-sektor yang bersangkutan. Sektor-sektor

ekonomi yang nilai LQ-nya sudah mendekati angka I seperti Sektor
Perdagangan, Hotel & Restoran bisa saja akan menjadi sektor ekonomi basis

dalam beberapa tahunjika nilai LQ-nya lebih besar dari L
Untuk mengetahui peranan Sektor Basis terhadap pertumbuhan ekonomi

Provinsi NAD, dryat dlahrkan amlisis regresi berdasarkan Model Basis Ekonomi
(furumic Base Mel)dengan mareraplon Model Itr. Untuk keperluan analisis

ini makavariabel SektorBasis dapat dibentuk dengan menggabungkan nilai
tambah sehor Basis (misalnya pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2003,
pada rnasing-masing tahun dijunrlahkan nilai tambah sektorPertaniam dan Sektor

Pertanrbaqgan Pada tahm 2004 nilai sektor ekonomi basis dengan menjumlahkan

nilai sektor-sektor Pertanian, Pertambangan dan S ektor Jasa. Demikian pula
halnya untuk tahun 2005).

Hasil regresi dengar,r,simple Method ordinory Least squares (Model
III) diperolehhasil sebagaimana disajikan padaTabel4. Hasil olah datayang
disajikan pada Tabel a ini sejalan dengan hasil regresi sebelumny4 dimana Selcor
Basisyang
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Thbel4 : Hasil Regresi Model III
Variabel

Konstanta

DLB

-0.79468E-02

0.87425 19.52 2.831

R-Square = 0.9505 R-Square Adjusted = O'9482

DWhitune= 1.9013 DWtabel0'05batasatas= 1.45

Sumber: Hasil Penelitian 2007 .

mewakili sektor ekonomi yang memiliki KeuntunganKompetitifberkontribusi

secilra signifikan di dalam menumbuhkan perkonomian Provinsi NAD.

Hasil estimasi Model III yang disajikan pada Tabel 4 dapat diperoleh

informasi bahwa R-square Adjusted : 0.9482. Nilai ini bermakna bahwa variasi

pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD ditentukan oleh variasi nilai-nilai Sektor

Ekonomi Basis sebesar 94,82 persen. Dpl* penelitian ini, variabel Sektor

Ekonomi Basis berpengaruh sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

NAD karena secara statistik nilai t hitung sebesar 19.52 lebih besar dari nilai t

kritis sebesar 2.831 pada tingkat kepercayaan 99 persen. Selanjutnya nilai DW

hitung 1.90 sedangkannilaiDWtabel0.05 batas atas sebesar 1.45. Karenanilai

DW hitung lebih besar.dari nilai DW tabel bearti tidak terjadi otokorelasi dari

error term. Dengan demikian hasil estimasi ini tidak bias, efisien dan konsisten

berdasarkan standar ekonometrika.

Bagaimana respon pertumbuhan ekonomi Provinsi NADjika nilai Sektor

EkonomiBasis benrbatrdalam$Etupers€ntasetertertu, dapatdilihat dari koe,fisien

elastisitasnya (fl). Koefisien regresi sebesar 0.87 berarti apabila nilai Sektor

Ekonomi Basis meningkat sSesar 1 0 persen maka p€rtumbutnn ekonomi Provinsi

NAD akan meningkat sebesar 8,7 persen dengan asumsiciteris paribrs. Sesuai

dengan teori-teori ekonomi regional yang berkembang dewasa ini maka

Pemerintah Darerah Provinsi NAD dan masyarakat NAD perlu mengambil

kebliakan konglait terhadap kegiatan ekonomi basis yang memiliki Keuntungan

Kompetitrf agar bisatumbuh dan menghasilkan produk secara efisien. Dengan

MODELEONOMIREGIONAL............... ..(IWAYANSUPART! 
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demikian pada saatnyanantiakan meningkatkan eksporyangberarti akanterjadi

aliran dana masuk dari luar daerah ke dalam daerahNAD. Keadaan ini akan

menimbulkan spread fficl yang lebih luas terhadap perekonomian di Provinsi
NAD.

Penutup

Kesimpulan .
o Sektoreksporberkontribusipositifdansignifikandidalammenciptakan

pertumbuhan ekonomi Provinsi NAD, namun denqikianvariasi nilai-nilai

ekspor masih relatif kecil yaitu sebesar 38.93 persen di dalam

mempengaruhi variasi nilai-nilai pertumbuhan ekonomi provinsi NAD
(Y) pada suatu garis regresi dengan asumsi citeris pariDas. Elastisitas

pertumbuhan ekonomi terhadap eksporProvinsiNAD ssesar0. 17 atar
lazim disebut in-elastis.

o SdcorekonomiBasisPrbvimiNADyangmernilftikaruungankompetit'f

adalah SektorPertaniaq Pertanrbangan, Perdagangan dan Sektor Jasa-

jasa. Keempat sektor ekonomi ini digolongkan sektor ekonomi basis

karena merniliki nilai LQ lebih besar dari I .

o Sektor ekonomi Basis berkontribusi positif dan signifikan terhadap

penciptaan perflrmbulran ekonomi Provinsi NAD. Variasi nilai-nilai sektor

ekonomi Basis adalah sebesar 94.82 persendi dalam mempengaruhi

nilai-nilai pernrmbuhan ekonomi Provinsi NAD dengan asu msi ceteris

Wibus.Elastisitas perhmbuhan ekonomi taludap selcor ekonomi basis

Provinsi NAD sebesar 0. 8'l ata,;lazim disebut in-elastis.

\."
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